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ABSTRAK 
 

Hubungan Jawa dengan Melayu telah berlangsung setidaknya sejak masa Kedatuan Sriwijaya. 
Hubungan ini mempengaruhi sistem yang ada di tanah Melayu, tepatnya di Sumatera Selatan. Termasuk 
dalam hal arsitektur di Sumatera Selatan. Arsitekur adalah sebuah karya seni manusia yang dibuat dalam 
merancang dan membangun sebuah bangunan atau ruang dengan sebaik mungkin. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan cara mengumpulkan sumber-sumber data 
secara sistematis dan sumber data yang mendalam dan berhubungan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara survei lapangan, wawancara mendalam, pencatatan dokumen dan studi pustaka. Dalam 
penelitian kualitatif, ada empat teknik mencapai keabsahan data, yaitu: kredibilitas, transferabilitas, 
auditabilitas (dipendabilitas), konfirmabilitas dan triangulasi. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 
adanya hubungan Jawa-Melayu dalam dunia arsitektur Melayu di Sumatera Selatan.  
 
Kata Kunci: Hubungan Jawa-Melayu, Arsitektur Melayu Sumatera Selatan. 
 
A. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kepulauan 
terbesar di dunia. Indonesia memiliki lebih dari 
17.000 pulau, di mana hanya sekitar 7.000 
pulau yang berpenghuni. Kalimantan, Jawa, 
Sulawesi, Sumatera dan Papua merupakan 
pulau utama yang ada di Indonesia. Masyarakat 
Indonesia terdiri dari sekitar 300 suku, seperti 
suku Jawa, Sunda, Batak, Dayak dan Papua. 
Besarnya kekayaan budaya Indonesia membuat 
negara ini memiliki banyak peninggalan 
bersejarah baik arsitektur, budaya dan lainnya. 
Pulau Jawa merupakan pulau terbesar kelima 
dari +13.466 pulau yang ada di Indonesia, pulau 
Jawa didiami oleh suku atau penduduk asli yaitu 
suku Jawa. Namun, selain suku Jawa berbagai 
suku juga dapat dijumpai di pulau Jawa, di 
antaranya: suku Bawean, suku Osing, suku 
Tengger, suku Samin, suku Sunda, suku 
Cirebon, suku Betawi, suku Baduy, dan suku 
Banten (Farela, 2017:8).  

Suku Jawa yang memang sudah terkenal 
dengan kekuatannya, yaitu sejak masa kerajaan 
Majapahit, di mana kerajaan ini sudah memiliki 
kekuatan militer dan persenjataan yang 
lengkap, mereka sudah mampu menganeksasi 
dan melakukan kerjasama berbagai tempat di 
Indonesia sampai keluar Indonesia yaitu 
kerajaan Melayu di Malaysia sekarang 
(Nurhidayah, 2019:1).  

Suku Melayu merupakan suku asli dari 
Sumatera dan berkembang hampir keseluruh 
pulau Sumatera termasuk Sumatera bagian 
Selatan. Suku Melayu memiliki hubungan 
dengan bangsa luar dan dalam, termasuk suku 
Jawa. Sejarah yang tertulis jelas itu pada masa 
Sriwijaya dari Palembang dan Kerajaan 
Mataram Kuno masa dinasti Syailendra. 
Ditemukannya Prasasti Ligor B menguatkan 
teori hubungan antara Sriwijaya dengan 
Mataram Kuno itu benar adanya. Data 

mailto:Aldialdisamsung@gmail.com
mailto:idrismuhamad1970@gmail.com
mailto:Zamhariahmad1969@gmail.com
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mengenai Kerajaan Sriwijaya di Palembang 
dapat dilihat dari sumber teks bangsa asing 
yang dulu pernah ke Indonesia, seperti Cina, 
India, Thailand dan Arab (Faizaliskadiar, 1993). 

Jawa dan Melayu merupakan dua suku 
yang berbeda, namun keduanya memiliki 
kedekatan dan kesamaan yang begitu banyak. 
Hal ini dapat kita lihat dari berbagai kesamaan 
budaya dan adatnya, di antaranya seperti 
naskah Melayu dan Jawa yang digunakan untuk 
memperkenalkan tulisan (Jawi) Arab sebagai 
suatu cara untuk menyebarkan ilmu 
pengetahuan kepada penduduk di kepulauan 
Melayu (Idris, 2019).  

Tidak hanya itu kedekatan antara Jawa 
dan Melayu juga terlihat dari peninggalan 
kebudayaan Melayu dan Jawa berupa dialeg 
dan adat istiadat Jawa yang masih digunakan 
oleh Melayu Palembang. Masyarakat Jawa 
dikenal sebagai masyarakat yang sangat toleran 
dengan budaya asing yang masuk ke wilayah 
kebudayaan Jawa. Orang Jawa memiliki 
kecakapan kultural dalam beradaptasi dengan 
budaya asing (Bakri, 2014). Palembang 
merupakan perpaduan antara kebudayaan 
Melayu dan Jawa. Keduanya larut menjadi satu 
dalam perkembangan Palembang, diikuti oleh 
local genius setempat yang kemudian dikenal 
sebagai kebudayaan Palembang (Hanafiah, 
1995). 

Kota Palembang yang merupakan 
ibukota dari Sriwijaya dikenal dengan bentuk 
arsitekturnya yang indah hal ini disebakan oleh 
beberapa faktor, seperti keadaan alam dan 
pengaruh budaya luar. Rumah Limas, Rumah 
Gudang dan Rumah Limas Gudang di Kota 
Palembang yang merupakan jenis rumah 
panggung memiliki adaptasi yang sangat baik 
dengan kondisi alam Palembang yang 
merupakan dataran rendah serta sebagian 
besar dipengaruhi pasang surut sungai Musi 
(Siswanto, 2009:37).  

Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas bahwa Jawa dan Melayu Sumatera Selatan 
memiliki kesamaan pada aspek kebudayaan 
dan arsitekturnya, maka peneliti bermaksud 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Tinjauan Historis Hubungan Jawa-Melayu 
dalam Dunia Arsitektur Melayu Sumatera 
Selatan Sebagai Materi Pembelajaran Sejarah ”. 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatuf, yaitu penelitian yang 
berfokus pada sumber-sumber alamiah di mana 
penelitian ini adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purpoposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan data dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generilisasi, 
dan dalam penelitian kualitatif ada 3 hal yang 
digambarkan dalam penelitian ini, yaitu 
karakteristik, perilaku kegiatan, atau kejadian 
yang terjadi selama penelitian dan keadaan 
lingkungan atau karakteristik tempat penelitian 
(Sugiyono, 2018:15). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Survei Lapangan 

Metode survei lapangan ini dimaksud 
untuk mengamati dan melihat secara langsung 
keadaan tempat yang akan diteliti. Metode 
survei adalah metode yang digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu dengan 
cara melakukan perlakuan dalam pengumpulan 
data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner 
(Sugiyono, 2015). 
 
Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam merupakan 
proses menggali informasi secara mendalam, 
terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus 
penelitian dan diarahkan pada pusat penelitian. 
Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal diresponden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit (Moleong, 
2005:186). 

Wawancara mendalam merupakan suatu 
kegiatan bertanya untuk menggali sebuah 
informasi dalam memenuhi hasil pembahasan 
penelitian. 
 
Pencatatan Dokumen (Studi Dokumen) 

Studi dokumen adalah sebuah cara 
dalam melakukan pengumpulan data, dengan 
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menyimpan atau mengumpulkan sumber 
berupa dokumen yang berhubungan dengan 
tujuan penelitian. Studi dokumen adalah suatu 
cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengadakan penyelidikan/menelaah yang 
ditunjuk pada penguraian dan penjelasan apa 
yang telah lalu, melalui sumber-sumber 
dokumen (Surakhmad, 1982:132). 
 
Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah suatu karangan 
ilmiah yang berisi pendapat berbagai pakar 
mengenai suatu masalah, yang kemudian 
ditelaah dan dibandingkan, dan ditarik 
kesimpulannya. Seperti layaknya suatu 
karangan ilmiah, studi kepustakaan pun terdiri 
dari bagian pembuka, bagian tubuh/isi dan 
bagian penutup (Haryanto, 2000:76). 
 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara 
mengolah data yang telah diperoleh dari 
lapangan. Hasil analisis data ini merupakan 
jawaban atas pertanyaan masalah. Teknik 
analisis data harus disesuaikan dengan jenis 
penelitian. Berdasarkan hal tersebut, teknik 
analisis data dibagi atas dua macam teknik, 
yakni analisis data secara kuantitatif dan teknik 
analisis data secara kualitatif (Maryati, 2001). 

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik 
analisis data yang digunakan penulis adalah 
teknik analisis data deskriptif kualitatif, yang 
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 
atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
dalam proposal. Dalam penelitian kualitatif, data 
diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang 
bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan 
secara terus menerus sampai datanya jenuh 
(Sugiyono, 2015:333).  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Bangsa Melayu 

Migrasi bangsa Austronesia ke 
Nusantara merupakan migrasi terakhir mereka 
dari Taiwan. Melalui jalur utara, migrasi 
Austronesia melewati Filipina sampai ke 
Sulawesi, Kalimantan. Kemudian, bangsa 
Austronesia lanjut menyebar hingga ke 
Madagaskar melalui Sumatera. Tidak heran 

apabila terdapat pengaruh sansekerta dalam 
bahasa yang dimiliki bangsa Manyan di 
Madagaskar (UI, 2018). 

Sejarah perdagangan di Nusantara 
sudah terjadi ribuan tahun yang lalu. 
Perdagangan ini disebut juga dengan 
perdagangan kuno. Kebudayaan Dongson 
adalah kebudayaan yang sudah ada sejak 
zaman perunggu yang berkembang di Vietnam. 
Kebudayaan ini masuk ke Nusantara pada 
masa 1000 SM sampai 1 SM. Kebudayaan ini 
merupakan hasil dari bangsa Austronesia. 
Adapun peninggalan dari kebudayaan Dongson 
yang ditemukan di Nusantara: 
 

 
Kapak Corong 

Gambar: berbagairiviews 
 

Kapak corong merupakan peninggalan 
kebudayaan Dongson yang tersebar hampir 
seluruh Nusantara. Selain kebudayaan 
Dongson pada masa yang sama juga terdapat 
budaya hasil dari bangsa Austronesia yang 
disebut dengan kebudayaan Shayun Kalanay, 
kebudayaan ini masuk ke Nusantara dan 
meninggalkan peninggalan kebudayaan seperti: 
 

 
Senjata Perunggu 
Gambar: Wikipedia 
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Senjata ini dibuat dari bahan perunggu, 
biasa digunakan oleh bangsa Austronesia dan 
ditemukan disebagian daerah di Nusantara. 
Suku Melayu adalah kelompok etnis 
Austronesia yang menghuni Semenanjung 
Malaya, seluruh Sumatera, bagian Selatan 
Thailand, Pantai Selatan Burma, Singapura, 
Borneo dan masih banyak lagi tempat 
singgahannya. Dalam perkembangannya, 
hampir seluruh Kepulauan Nusantara 
mendapatkan pengaruh dari suku Melayu ini 
(Barnar, 2004:7).  

Hubungan kerajaan Melayu dengan 
bangsa luar dimulai dengan bangsa India yang 
banyak memberikan pengaruh terhadap 
kebudayaan bangsa Melayu. Tak hanya bangsa 
India, orang-orang Cina dan Asia Tenggara juga 
behubungan dengan orang-orang Malayu. 
Bangsa Melayu berhasil di Indianisasi dengan 
berkembangnya agama Hindu dan Buddha 
yang merupakan agama yang berasal dari India. 
Kerajaan Sriwijaya yang merupakan kerajaan 
Melayu yang bercorak Buddha.  

 

 
Prasasti Parunggu Nalanda 

Gambar: Bing 
  

Prasati ini sebagai bukti bahwa Kerajaan 
Sriwijaya pernah berhubungan dengan bangsa 
India, dimana raja Balaputeradewa pernah 
dikatakan di dalam prasasti ini.  
 
Tinjauan Historis Hubungan Jawa-Melayu 
Sumatera Selatan pada Masa Klasik Hindu-
Buddha 

Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan 
Melayu terbesar dan terkuat pada bidang 
kelautan. Kerajaan ini berpusat di Kota 
Palembang, hal ini dikarenakan banyaknya bukti 
temuan prasasti Sriwijaya yang ditemukan di 
kota ini. Sriwijaya merupakan kedatuan hal ini 

dapat dibuktikan pada banyak prasati Sriwijaya 
yang menyebutkan tentang kedatuan salah 
satunya Prasasti Kota Kapur yang berisikan 
sumpah dari Dapunta Hyang terhadap 
masyarakat Kota Kapur jika melanggar 
sumpahnya akan terkena musibah. 

Kerajaan Sriwijaya yang merupakan 
kerajaan maritim terbesar pada saat itu 
membuatnya mampu melakukan hubungan 
keberbagai daerah di Indonesia. Di masa yang 
sama di Jawa terdapat sebuah kerajaan besar 
yang bernama Mataram Kuno, dipegang oleh 
Wangsa Syailendra. Wangsa Syailendra sendiri 
menjadi bagian dari kerajaan Sriwijaya di mana 
dinasti ini berasal dari Kerajaan Mataram Kuno. 
Munculnya keterkaitan antara Sriwijaya dengan 
dinasti Syailendra dimulai karena adanya nama 
Śailendravamśa pada sebagian prasasti di 
antaranya pada prasasti Kalasan di Pulau Jawa, 
prasasti Ligor di Selatan Thailand, dan prasasti 
Nalanda di India. Sementara pada prasasti 
Sojomerto ditemukan nama Dapunta 
Syailendra. Prasasti Sojomerto ini ditulis dalam 
bahasa Melayu Kuno, dan bahasa Melayu 
umumnya digunakan pada prasasti-prasasti di 
Sumatera, maka diduga wangsa Syailendra 
berasal dari Sumatra, walaupun asal usul 
bahasa Melayu ini masih menunggu penelitian 
sampai sekarang (Poesponegoro, 1992). 
 

 
Relief Kapal Jung 

Gambar: Kemendikbud 
  

Relief Kapal Jung pada candi Borobudur 
yang didirikan oleh wangsa Syailendra yang 
merupakan kapal yang sering digunakan 
berlayar oleh Sriwijaya, hal ini menunjukan 
adanya hubungan antara Sriwijaya dengan 
Mataram Kuno. 

Kerajaan Sriwijaya runtuh setelah 
mendapat serangan dari Kerajaan Chola India 
Selatan, selain itu juga disebabkan oleh kondisi 
alam yang tidak mendukung, hal ini 
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menyebakan Kerajaan Sriwijaya tidak memiliki 
produk untuk dijual, namun faktanya kerajaan ini 
hancur di tahun 1377 karena diserang oleh 
Kerajaan Majapahit (Prinada, 2021). 

 

 
Bangunan Ki Gede Ing Suro 

Gambar: Trevelingyuk 
 

Dari bentuk bangunan makam yang mirip 
candi tersebut memiliki pengaruh Jawa. Hal ini 
dibuktikan adanya bentuk pagar candi yang 
bercorak Hindu. Di makam ini juga ditemukan 
beberapa arca: 4 arca Buddha dan 1 arca 
Boddhisatwa masa Syailendra Kerajaan 
Mataram Kuno dan 3 arca Trimurti bercorak 
Majapahit. Temuan ini ditemukan oleh Schnitger 
yang ditemukan pada tahun 1935 ditemukan 
juga sebuah fragmen kepala makara yang 
terbuat dari Traktora. Temuan lepas di situs ini 
terdiri dari struktur bata (berprofil), manik-manik, 
benda berbahan perunggu dan alat pertanian 
(alu dan gandik) (Soeroso, 1997). 

Berdasarkan temuannya komplek candi 
ini sudah menjadi tempat sakral masa Kerajaan 
Sriwijaya dibuktikan dengan temuan pondasi 
batu alam disekitar situs percandian oleh 
Bonson. Namun pengaruh Jawa mulai masuk ke 
Palembang sejak masa abad ke-13 M hingga 
abad 15 M (Sani, 1983). 
 
Tinjauan Historis Hubungan Jawa-Melayu 
Sumatera Selatan pada Masa Klasik Islam  

Runtuhnya Kerajaan Sriwijaya di abad 
ke-12 M, kota ini tetap eksis sebagai kota niaga 
yang di dalamnya terdapat tumpuan kegiatan 
ekonomi dan perdagangan yang masih dikenal 
Ku-Kang (dalam bahasa Cina) atau pelabuhan 
lama. Ketika Palembang dalam kontrol ekonomi 
Cina, Pangeran Palembang, Parameswara 
terpaksa meninggalkan kota ini di tahun 1397. 
Pada saat itu Majapahit tidak bisa meletakan 

adipatinya di kota ini dikarenakan Palembang 
dalam kontrol Cina sudah memilih pemimpinnya 
yang disebut Liang Tau Ming sebagai pimpinan 
Palembang. Namun pada masa Cina ini juga 
Palembang menjadi sarangnya para bajak laut 
Cina yang menyebabkan permasalahan akut di 
kota ini (Darussalam, 2019). 

 

 
Candi Angsoko 
Gambar: Kendil 

 
Berdasarkan hasil penelitian Balai 

Arkeologi Palembang menyatakan bahwa situs 
makam Angsoko menunjukan adanya temuan 
masa klasik yang lebih tua dari Islam. Temuan 
itu berdasarkan struktur bata yang merupakan 
bagian candi, fragmen keramik dan tulisan huruf 
Jawa Kuno yang diperkirakan abad ke-9 M 
sampai dengan abad ke-10 M (Hermawan, 
2020:66). 

 

 
Makam Panembahan 

Gambar: Pojok Sejarah Palembang 
 

Makam ini terletak tidak jauh dari makam 
Ki Gede Ing Suro. Bentuk bangunan tidak jauh 
berbeda dengan makam Ki Gede Ing Suro, di 
dalam bangunan terdapat 2 makam. Bangunan 
ini berbentuk persegi empat dan tersusun atas 
10 lapis bata. Di atas susunan bata terdapat 1 
buah lapis batu gamping (Balai Pelestarian 
Peninggalan Purbakala Jambi Wilayah Kerja 
Provinsi Jambi, 2016). 
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Makam Sabokingking 

Gambar: Palembang Tourism 
 

Makam ini terletak dikawasan 1 Ilir 
Palembang, makam ini diperkirakan sudah 
diketahui sebelum masa Islam Palembang 
tepatnya pada masa Sriwijaya abad ke-7 
Masehi (Hermawan, 2020:67). 

Di makam ini ditemukan Prasasti Telaga 
Batu yang merupakan peninggalan prasasti 
masa Kerajaan Sriwijaya. Selain itu pada 
sekitaran makam ditemukan juga Arsana yang 
merupakan batu yang digunakan sebagai 
dudukan arca dan prasasti. Selain unsur 
Sriwijaya pada kawasan makam ini juga 
memiliki unsur kesultanan, di mana isi dari 
makam tersebut merupakan para tokoh 
Kesultanan Palembang yang hidup di masa 
awal kesultanan abad ke-16 M (Balai 
Pelestarian Peninggalan Purbakala Jambi 
Wilayah Kerja Provinsi Jambi, 2016). 
 
Keraton-keraton Kesultanan Palembang 

Keraton Kuto Gawang merupakan 
keraton yang pernah berkuasa sekitar 100 tahun 
di Palembang. Keraton ini dibangun oleh Ki 
Gede Ing Suro, keraton ini dianggap sebagai 
pusat kekuatan magis. Keraton ini merupakan 
pusat dari Batanghari Sembilan, yang menjadi 
simbol kosmologi “Satu” yaitu dalam konsep 
Jawa-Melayu menjadi simbol penggambaran 
delapan buah penjuru mata angin yang 
pusatnya adalah kesembilan dan terletak di 
Keraton Palembang.  

Di keraton ini para penguasanya 
melakukan adaptasi dengan lingkungan di 
sekitarnya sehingga terciptalah akulturasi dan 
asimilasi kebudayaan Jawa-Melayu dan dikenal 
dengan Kebudayaan Palembang. Sebelum 
masa kesultanan, daerah ini sangatlah strategis 
di mana wilayah ini dikelilingi sungai-sungai 

mulai dari arah Utara, Selatan, Timur hingga 
Barat. Keraton ini diperkirakan dikelilingi oleh 
pagar kayu tebal. Lokasi ini sekarang dijadikan 
PT Pusri BUMN (Trijayafmplg, 2017).  

Pada tahun 1659 Kuto Gawang hancur 
oleh VOC, oleh Abdurrahman kekuasaan Kuto 
Gawang dipindahkan ke daerah Beringin 
Junggut yang letaknya sekarang di Jalan Masjid 
Lama Lorong Segaran atau dekat dengan Pasar 
16 Ilir saat ini. Informasi tentang keraton ini tidak 
banyak data yang menjelaskan keberadaan 
keraton ini (Poesponegroho, 1992). 

Keraton Beringin Janggut pada akhirnya 
runtuh dan dipindahkan ke Keraton 
Cerancangan yang letaknya berada di belakang 
Keraton Beringin Janggut. Tidak banyak data 
yang tersimpan mengenai keraton ini, namun 
keraton ini sendiri dibangun oleh anak dari 
Abdurahman yang merupakan pendiri Keraton 
Beringin Janggut. Sama halnya dengan keraton 
sebelumnya keraton ini juga ikut hancur dan 
dipindahkan ke Kuto Lamo atau Keraton Kuto 
Tengkuruk. 

Keraton ini berdiri di sisi sebelah Barat 
dari istana ketiga, keraton ini juga dipisahkan 
oleh sungai Tengkuruk yang sekarang sudah 
ditimbun untuk pembangunan. Kuto Tengkuruk 
hancur oleh Belanda, di mana Belanda 
bertujuan untuk membangun rumah dinas yang 
diperuntukan bagi residen atau pimpinan 
Belanda di Palembang. Sekarang rumah 
residen ini menjadi sebuah museum dengan 
nama Museum Sultan Mahmud Badaruddin II 
(Genpi, 2019). 

Setelah Beringin Junggut hancur, keraton 
dipindahkan kembali ke Kuto Besak. Keraton ini 
dipindah oleh Sultan Mahmud Badaruddin I 
Jayo Wikramo yang memerintah selama 34 
tahun tepatnya dari tahun 1724-1758. 
Dimasanya Palembang terus mengalami 
peningkatan pembangunan, di antaranya 
bangunan makam Lemabang atau Kawah 
Tekurep, Kuto Batu (Kuto Lamo), Masjid Agung 
dan terusan-terusan kanal disekitaran Kota 
Palembang dan kampung. Dimasanya pula 
Palembang membangun sebuah benteng yang 
besar dan kuat yang disebut dengan Banteng 
Kuto Besak atau sekarang lebih dikenal BKB 
(Management Plan Pelestarian Kota Pusaka: 
Palembang, 2016). 
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Masjid Agung Palembang 

Gambar: kaskus 
 

Masjid ini memiliki 3 gaya arsitektur yaitu 
Indonesia, Cina dan Eropa hal ini dikarenakan 
pada masa pembuatan budaya-budaya tersebut 
memang sedang berkembang pada saat itu. 
Pola bangunan utama berundak tiga dengan 
puncaknya limas. Undakan ketiga menjadi 
puncak masjid atau mustaka berukiran bunga 
tropis. Pada bagian ujung mustaka terdapat 
mustika berpola bunga merekah. Bentuk 
undakan bangunan masjid sendiri dipengaruhi 
oleh bangunan dasar candi Hindu-Jawa, yang 
kemudian diserap oleh Masjid Agung Demak. 
Ciri arsitektur Eropa terdapat pada bentuk 
jendela yang besar dan tinggi, materialnya pun 
dibawa langsung dari Eropa seperti marmer dan 
kaca. Bentuk pengaruh dari Cina bisa kita 
temukan pada bentuk atapnya yang berbentuk 
limas yang terdiri dari tiga tingkat. Terdapat 
bentuk seperti tanduk kambing melengkung, 13 
juraian melengkung dan lancip, rupa ini 
merupakan bentuk atap kelenteng (Ardiwidjaja, 
2020). 
 

 
Makam Ki Ranggo Wirosentiko 

Gambar: Riki Andi Sapotro 
 

Orang yang di makam di komplek 
pemakaman ini adalah Ki Ranggo Wirosentiko 
yang merupakan tokoh berpengaruh di masa 
Kesultanan Palembang Darussalam. Ia 

berperan penting dalam pembangunan kota dan 
sistem pertanahan pada saat itu. Komplek 
pemakaman ini dulunya merupakan komplek 
percandian Hindu dari masa Sriwijaya abad ke-
9 M. Sisa dari peninggalan itu bisa kita lihat pada 
bagian kaki candi. Sedangkan badan candinya 
mengalami kerusakan baik secara alami dan 
kesengajaan (Idris, 2019). Maka dapat dikaitkan 
komplek ini menjadi tempat penting bagi umat 
Buddha masa Sriwijaya.  
 
D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diterangkan 
sebelumnya, hubungan Jawa-Melayu dalam 
dunia arsitektur Melayu Sumatera Selatan dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara orang 
Jawa dengan Melayu Sumatera Selatan sudah 
lama dilakukan, terutama pada masa Sriwijaya 
hingga masa Kesultanan Palembang 
Darussalam. Adapun hubungan itu bisa kita lihat 
dari peninggalan arsitekturnya di Sumatera 
Selatan. Makam Ki Gede Ing Suro dan 
Panembahan mendapat pengaruh Jawa yaitu 
Kerajaan Majapahit. Selanjutnya ada Makam 
Candi Angsoko yang mendapat pengaruh dari 
Majapahit, Masjid Agung Palembang mendapat 
pengaruh dari candi di Jawa dan Kerajaan 
Demak, dan makam Ki Ranggo Wirosentiko 
yang juga mendapat pengaruh dari Kerajaan 
Jawa yang bisa temui adanya pengaruh Hindu 
pada bangunan makam. 
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